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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Peningkatani kesehatani bertujuani untuki meningkatkani tingkati 

kesejahteraani masyarakati melaluii peningkatani mutui sertai ketersediaani 

layanani kesehatani yangi dapati dijangkau.i Derajati kesehatani dani 

kesejahteraani masyarakati dapati diukuri dengani menurunnyai angkai kematiani 

ibu,i kematiani bayi,i dani peningkatani umuri harapani hidup.1 Angka mortalitas 

tinggi pada ibu dan anak di Indonesia disebabkan oleh sejumlah faktor, termasuk 

penyebab kematian yang bersifat langsung dan tidak langsung.2 Kematiani tidaki 

langsungi dapati disebabkani olehi beberapai faktor,i termasuki kesulitani dalami 

mengenalii gejalai berbahayai yangi menyebabkani keputusani untuki dirujuki kei 

fasilitasi kesehatani terlambat,i keterlambatani dalami mencapaii fasilitasi 

kesehatan,i dani jugai keterlambatani dalami mendapatkani pelayanani dii fasilitasi 

kesehatan.i Keterlambatani inii umumnyai tidaki terdeteksii sejaki awali karenai 

pelayanani yangi tidaki terstruktur,i kurangnyai pengetahuani ibui mengenaii tandai 

bahayai selamai masai kehamilan,i persalinan,i dani masai nifas.3  

 Salahi satui inisiatifi dalami bidangi kesehatani yangi diharapkani dapati 

menurunkani tingkati kesakitani dani kematiani akibati kehamilan,i persalinan,i 

dani nifasi adalahi penggunaani bukui Kesehatani Ibui dani Anaki (KIA).4 Bukui 

KIAi merupakankani bukui yangi memuati pengetahuani dani materii penyuluhani 

mengenaii gizii dani kesehatani untuki ibui dani anak.i Dii dalamnyai terdapati 

informasii tentangi kartui ibui hamil,i Kartui Menujui Sehati (KMS)i balita,i dani 
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pencatatani layanani kesehatani bagii ibui dani anak.4 Bukui KIAi disimpani dii 

rumahi dani diambili setiapi kalii ibui dani anaki pergii kei fasilitasi kesehatani 

manai puni untuki mendapatkani layanani KIA.5 

 Angkai Kematiani Ibui (AKI)i saati inii masihi jauhi darii capaiani yangi 

diinginkani dalami Tujuani Pembangunani Berkelanjutan/Sustainablei 

Developmenti Goalsi (SDGs),i yaitui mencapaii 70i peri 100.000i kelahirani hidupi 

padai tahuni 2030.i Sementarai itu,i sasarani SDGsi untuki mengakhirii kematiani 

bayii barui lahiri dani balitai yangi dapati dicegahi melibatkani upayai bersamai 

seluruhi negarai untuki mengurangii Angkai Kematiani Neonatali setidaknyai 

hinggai 12i peri 1000i Kelahirani Hidupi (KH)i dani Angkai Kematiani Balitai 

sebesari 25i peri 1000i padai tahuni 2030.6 Menuruti datai darii Organisasii 

Kesehatani Duniai (WHO),i jumlahi kematianiibu akibati anemiai kekurangani zati 

besii dii seluruhi duniai mencapaii 289.000i orangi padai tahuni 2019.7 Menuruti 

Pimpinani International Conference on Indonesia Family Planning and 

Reproductive Health (ICIFPRH)i hinggai tahuni 2019,i angkai kematiani ibui 

(AKI)i dii Indonesiai masihi mencapaii tingkati yangi tinggi,i yaknii 305i peri 

100.000i kelahirani hidup.8 Totali kematiani ibui dii setiapi Kabupaten/Kotai dii 

Provinsii Jawai Barati padai tahuni 2020i mencapaii 660i kasus,i angkai inii 

menunjukkani peningkatani dibandingkani dengani tahuni 2019i yangi sebanyaki 

417i kasus.9 Kematiani ibui masihi utamanyai disebabkani olehi perdarahani 

sebanyaki 28%i dani hipertensii sebanyaki 29%,i walaupuni penyebabi lainnyai 

jugai tetapi signifikani mencapaii 24%.10 

 Penggunaani Bukui KIAi dii semuai fasilitasi kesehatani dapati 

meningkatkani pengetahuani dani pemahamani ibui hamil,i sehinggai potensii 
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komplikasii selamai kehamilani dapati teridentifikasii sejaki dinii sesuaii dengani 

tujuani pelayanani antenatali untuki mencegahi komplikasii obstetrii dani 

memastikani penanganani yangi memadai.i Dalami jangkai pendek,i manfaati darii 

penggunaani Bukui KIAi melibatkani peningkatani pengetahuani ibu,i 

peningkatani pengetahuani dani keterampilani tenagai kesehatan,i sedangkani 

dalami jangkai panjangi diharapkani terjadii perubahani perilakui ibu,i keluarga,i 

dani masyarakati dalami menjagai kesehatani ibui dani anak,i sertai terjadii 

peningkatani statusi kesehatani dani gizii ibui dani anak.i Meskipuni demikian,i 

tidaki semuai ibui memanfaatkani Bukui KIAi dengani optimal.i Beberapai ibui 

mungkini tidaki memilikii waktui untuki membacai Bukui KIA,i kurangi minati 

membacanya,i mengalamii kesulitani dalami memahamii isii Bukui KIA,i ataui 

menunjukkani resistensii terhadapi penggunaannya.11 

 Pengetahuani ibui mengenaii bukui KIAi dapati memengaruhii kondisii 

kehamilan.i Beberapai faktori yangi berdampaki padai pemahamani ibui meliputii 

usia,i minat,i tingkati pendidikan,i pekerjaan,i kecerdasan,i pengalaman,i 

lingkungani sekitar,i dani informasi.i Dampaki darii kurangnyai pengetahuani ibui 

terkaiti pemanfaatani bukui KIAi adalahi sebagiani besari ibui hamili tidaki 

memilikii pengetahuani mengenaii tanda-tandai bahayai selamai kehamilani dani 

carai pencegahannya,i sehinggai risikoi keterlambatani penanganani menjadii 

tidaki teratasi.12 

 Untuki mengurangii risikoi kematiani ibui yangi disebabkani olehi 

komplikasii kehamilan,i perlui ditingkatkani upayai dalami mendeteksii secarai 

dinii dani memberikani penanganani kepadai ibui hamili yangi memilikii risiko,i 

terutamai dii fasilitasi pelayanani Kesehatani Ibui dani Anaki (KIA).13 Bukui KIAi 
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diberikani kepadai ibui padai kunjungani pertamai pemeriksaani kehamilan.i 

Sebagaii seorangi bidan,i setelahi mencatati hasili pemeriksaani dani 

menyampaikani informasii tersebuti kepadai ibu,i bidani jugai harusi memilikii 

kemampuani untuki memberikani pembelajarani dani pemahamani kepadai ibui 

mengenaii konteni dani kegunaani bukui KIA.i Hali inii bertujuani agari ibui dapati 

menyadarii manfaati yangi terkandungi dalami bukui KIAi dani dapati 

mengidentifikasii sertai mencegahi secarai dinii kemungkinani komplikasii selamai 

masai kehamilan.11 

Menurut Notoatmodjo dan pendapat dari penelitian Rahmad et al yang 

berpendapat bahwa pengetahuan calon ibu tentang buku KIA dapat memiliki 

dampak signifikan pada kepatuhan mereka terhadap kunjungan antenatal.14  

Pengetahuanl yangl baikl tentangl bukul KIAl dapatl meningkatkanl pemahamanl 

ibul hamil tentang pentingnya kunjungan antenatal dalam pemantauan kehamilan. 

Ini dapat membantu ibu hamil merasa lebih terhubung dengan perawatan medis 

mereka selama kehamilan dan meningkatkan kesadaran akan manfaatnya. Selainl 

itu, temuan penelitianl Agusrini yang mendukung hubungan positif antara 

pengetahuan ibu hamil tentang layanan kesehatan antenatal dan tingkat kehadiran 

mereka ke fasilitas kesehatan selama kehamilan.33 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan Januari 

2023 di Desa Cilame, dari 5 orang ibu hamil yang diwawancara seluruhnya telah 

memiliki buku KIA, namun 3 orang ibu hamil tidak tidak tahu mengenai isi dari 

buku KIA karena tidak pernah dibaca, 1 orang ibu hamil tahu apa itu KIA tapi hanya 

menjelaskan sedikit, dan 1 orang lainnya tahu dan paham mengenai isi buku KIA. 

Sehingga dapat dikatakan banyak calon ibu yang enggan untuk membaca dan 
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menggali informasi dari buku Kartu Informasi Antenatal (KIA), meskipun di 

dalamnya terdapat banyak panduan tentang menjaga kesehatan selama kehamilan. 

Kemudian ketika survei dilakukan langsung ke desa Cilame RW.09 dengan 

mewawancarai 5 ibu hamil ditanyakan  mengenai kepatuhan kunjungan saat 

kehamilan, 1 orang ibu hamil belum melakukan kunjungan sama sekali, 2 orang ibu 

hamil baru sekali melakukan kunjungan ke bidan, dan 2 orang lainnya rutin 

melakukan kunjungan setiap bulan ke bidan. Adapun masih banyak ibu hamil yang 

tidak patuh melakukan kunjungan Antenatal karena masih belum paham mengenai 

apa itu Antenatal sendiri, oleh karena itu penelitian ini penting dilakukan karena 

sejalan dengan keunggulan yang dimiliki oleh Fakultas Kedokteran Universitas 

Pasundan yaitu Asah-Asih-Asuh (Edukasi, Peduli, dan Menyayangi). 

 

1.2 Rumusan masalah 

Bagaimanakah tingkat pengetahuan ibu hamil terhadap buku KIA dalam 

program persalinan di Puskemas Kopo? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dilakukan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu hamil terhadap buku KIA dan 

hubungannya dengan kunjungan antenatal di Puskesmas Kopo. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan ilmiah dan 

tambahan informasi bagi penelitian selanjutnya terutama pada 

pemanfaatan buku KIA untuk ibu hamil. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti  

Merupakani pengalamani yangi berhargai untuki meningkatkani 

pengetahuani dani kemampuani dalami penelitiani sertai sebagaii 

sumberi dasari untuki melakukani penelitiani lebihi lanjuti dani 

lebihi baiki dii masai yangi akani datang. 

b. Bagi Tempat Penelitian  

Sebagaii sumbangani pemikirani bagii pihaki yangi terkaiti dalami 

upayai peningkatani mutui pelayanani KIAi dani kunjungani 

antenatal. 

c. Bagi Ibu Hamil 

Hasili penelitiani inii dapati dijadikani sebagaii informasii dani 

masukani kepadai Ibui Hamili mengenaii pentingnyai pengetahuani 

terhadapi bukui KIAi dani kepatuhani kunjungani antenatal. 

d. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dan acuan 

mengenai pentingnya pengetahun terhadap buku KIA dan kepatuhan 

kunjungan antenatal.  
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e. Bagi Pemerintah 

Hasili penelitiani inii dapati memberikani informasii untuki 

pertimbangani dalami mengambili kebijakani dani memberii solusii 

dalami memecahkani masalahi i Kesehatani dii kalangani 

masyarakat. 
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